BAB I
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Metode Reading Aloud
a. PengertianMetode Reading Aloud

Met ode secar a har fi ah b
pemakaian yang umum, metode diartikan sebagai
suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk
mencapai tujuan tertentuDalam kegiatan mengajar,
metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
setelahpengajaran berakhir.Hal ini sejalan dengan
pengertian metode yang disebut oleh Shaleh Abdul Aziz
Majid dalam kitab At-tarbiyah wa Thuruqut Tadris

mendefinisikan metode adalah:

“ Met o dah alat duntuk mempraktekkan berbagai

macam penelitian pendidikan yang dipelajari oleh

seorang siswa dalam praktek pendidikan beserta
memperhatikan kurikulum pendidikan yanea i n ” .

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahadéamus Besar Bahasa
Indonesia, ed. JJakarta: Balai Pustaka, 2Q02et. 2, him. 740

2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZairStrategi Belajar
Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), Cet. 3, him. 46.

% Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Majidt-Tarbiyah wa Thuruqut
Tadris,Juz |, Mesir Darul Ma' ari f, 1968, h |



Maksudnyaadalah dalam suatu metode harus
menunjang sebuah pencapaian tujuan pengajaran. Bila
tidak menunjang pencapaian tujuan pengajaran, maka
akan siasialah perumusan tujuan tersebut. Jadi guru
sebaiknya mergunakan metode yang dapat menunjang
kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat dijadikan
sebagai alat yang efektif untuk mencapai keberhasilan
belajar.

Venre berpendapat tentang pengertian metode,
ia mengemukakan sebagai berikut :

“Method are the activiéis selected or developed
by the instructor to reach

Berdasarkan ungkapan di atas dapat
dikemukakan bahwa metode adalah setiap kegiatan
yang ditetapkan oleh pendidikntuk mencapai tujuan
tujuan belajaf.

Metodereading doud adalah suatu teknik
pembelajaran dengan cara membaca dengan suara
keras dapat membantu siswa memfokuskan perhatian
secara mental, menimbulkan pertanypartanyaan,

dan merangsang diskusi. Metode tersebut mempunyai

* Sudjana dkk, Metode dan Teknik pembelajaran partisipatif,
(Bandung: Falah Production, 2000) him-148



efek pada memusatkan perhatian dan mmmnbuatu

kelompok yang kohestf.

Membaca merupakan kegiatan memahami
bahasa tuli§.Pada hakikatnya membaca terdiri dari
dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan
membaca sebagai produk.

1) Membaca sebagai proses mengacu pakidvitas
fisik dan mental.

2) Membaca sebagai produk mengacu pada
konsekuensi dari aktifitas yartilakukan pada saat
membaca.

b. Jenisjenis Membaca

Jenisjenis membaca yang diajarkan pada
jenjang pendidikan SD/MI dapat dibedakan sebagai
berikut
1) Membaca teknik

Bertujuan untuk melatih siswa menyuarakan
lambanglambang tulisan dengan lafal yang baik

dan intonasi yang wajar.

® Hamruni, Strategi dan modeimodel pembelajaran akiif

menyenangkan,(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2009 him. 275

® Puji Santoso, dkkMateri dan Pembelajaran Bahasa Indonesia
SD,( Jakarta, Universitas Terbuka, 2008), hi®. 6
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2) Membaca dalam hati
Membaca ini perlsegera dilatihkan setelah
siswa menguasai semua huruf. Siswa dilatih
membaca tanpa mengeluarkan suara dan bibir
tidak bergerak.
3) Membaca pemahaman
Membaca ini merupakan lanjutan dari
membaca dalam hati, mulai diberikan di kelas III.
Untuk melgetahui pemahaman siswa, dapat
dilakukan dengan menugasi siswa untuk
menceritakan isi bacaan atau dengan mengajukan
pertanyaan tentang isi bacaan.
4) Membaca indah
Pada hakikatnya membacandah sama
dengan membaca teknik tetapi bahan bacaan yang
digunalan adalah puisi, fiksi atau cerita aretak’
5) Membaca cepat
Bertujuan agar siswa dapat menangkap isi
bacaan dalam waktu yang cepat. Untuk itu siswa
perlu dilatih gerakan mata, arah pandangan lurus,
dari atas ke bawah, hindari membaca kata demi
kata, dan menunjuk bacaan dengan satu jari.

Kegiatan membaca ini mulai diajarkan di kelas IV.

"Puji Santoso, dkkMateri,,,.him. 63



6) Membaca pustaka
Kegidan membaca ini merupakan kegiatan
membaca di luar jam pelajaran dalam bentuk
penugasan kelompok atau individu. Jenis membaca
ini bertujuan untuk mengembangkan minat baca
siswa.
7) Membaca bahasa
Membaca ini ditekankan untuk memahami
kebahasaan, bak memahamiisinya. Melalui
membaca ini siswa dapat berlatih mengenakna
dan penggunaan katgemakaian imbuhan,
ungkapan, serta kalimat.
c. Langkah-langkah MetodeReading Aloud
Adapun langkaHangkah dari metode ini adalah
sebagai berikut:
1) Memilih sebuah teks yang cukup menarik untuk
dibaca dengan keras, dalam hal ini peneliti memilih

hadist tentang keutamaan belajar@b r ' a n .

2) Guru menjelaskan teks itu padaswa secara
singkat. Guru memperjelas pgioin kunci atau
masalahmasalah pokok yang dapat diangkat,
dalam hal ini mengenai pemahanati dan isi
kandungan Hdits tentang keutamaan belajail-A

Qur. an

8 puji Santoso, dkkMateri,,, him. 3.193.20 29
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3) Guru membagi bacaan teks itu dengan alinea
alinea atau beberapa caralainnya Guru
menyuruh  sukarelawan untuk membaca keras
bagianbagian yang berbeda.

4) Ketika bacaabbacaan tersebut berjalan, guru
memikerhentikan di beberapa tempat ntuk
menekankan potpoin tertentu, kemudian guru
memunculkan beberapa pertanyaan, atau
memberikan contehontoh. Gurudapat membuat
diskusidiskusi singkat, jika para siswa
menunjukkan minat dalam bagian tertentu.
Kemudian guru melanjutka dengan menguiji
dengan apa yang ada dalam teks tersebut.

d. Kelebihan dan Kekurangan metodeReading Aloud

Pada dsarnya tidak ada strategi yang paling
ideal atau baik. Masingnasingmemiliki kelebihan dan
kekurangan sendiri. Hal ini sangat tergantung pada
tujuan yang hendak dicapai, pengguna strategi (guru),
ketersediaan fasilitas, dan kondisi peserta didik.

Adapun kelebihan dari strategi membaca
dengan keras antara lain:

1) Dengan membaca keras dapat membuat peserta

didik memfokuskan perhatian secara mental,

° Ismail SM Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM,

(Semarang: RaSAIL, 200&m. 76
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menimbulkan pertanyaafpertanyaan dan
merangsang diskusi.

2) Memberikan motivai peserta didik sehingga dapat
berperan aktif dalam diskusi ketika membahas-soal
soal baik dalam bertanya, menjawab pertanyaan
atau melengkapi jawaban.

3) Membantu guru dalam upaya mengaktifkan peserta
didik dalam menciptakan komunikasi dan interaksi
antaa siswa dengan guru dan antara siswa dengan
siswa lainnya.

4) Membantu siswa untuk meningkatkan minat dan
kegemaran dalam membaca materi pelajaran.

5) Mudah diterapkan dalam pembelajatn.

Sedangkandemahan dari metode ini antara lain:

1) Kelas yang mempunyai jumlah peserta didik yang
relative banyak akan mempersulit terlaksananya
kegiatan pembelajaran sehingga hasilnya kurang
maksimal.

2) Membaca keras dapat mengganggu suasana
pembelajaran di keldainnya.

3) Keengganan pendidik untuk mengambil risiko

diantaranya peserta didik yang tidak berpartisipasi

% Hamruni,Strategié him. 275
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dalam menggunakan kemampuan berfikir yang
lebih tinggi*
2. Metode Artikulasi
a. Pengertian Metode Artikulasi

Metode pembelajaran artikulasi  adalah
pembelajaran dengan sistem pesan berantai. Pesan yang
akan dibawa merupakan ateri pembelajaran yang
sedangdipelajari saat itu. Secara teknis, setiap siswa
wajib meneruskan pesan dan melaksanakannya pada
siswa lain.

Inilah  kelebihan dan keunikan metode
pembelajaran artikulasi karena siswa akan berperan
sebagai “penerima pesan’” sekal
“pempyai p e s asaimping i model

pembelajaran ini dengan sendirinya akan menuntut
siswa aktif karena siswa dibentuk menjadi beberapa
kelompok kecil yang masiagasing siswa dalam
kelompok tersebut mempunyai tugas mewawancarai
teman kelompoknya tentang ted yang baru dibahas.
b. Langkah-langkah Metode Artikulasi

Adapun  teknis  pelaksanaan metode

pembelajaran artikulasi adalah:

1 HosnanPendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran
Abad 21(Bogor: Ghalia ldonesia, 2014), him.217
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1

2)

3)

4)

5)

6)

7

Pertama, guru menerangkan pelajaran yang hendak
dibahas serta menjelaskan metode pembelajaran
yang hendak digunakan.

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin
dicapai.

Guru menyajikan materi sebagaimana biasa hingga
siswa paham.

Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah
kelompok berpasangan dua orang.

Menugaskan dari salah satu siswa dari pasangan itu
menceritakan materi yang baru diterima dari guru
dan pasangawya medengar sambil membuat
catatarcatatan kecil, kemudian berganti peran.
Begitu juga kelompok lain.

Menugaskaniswa secara bergiliran atau bigaa
dengan cara diundi atau diacak menyampaikan hasil
wawancaranya dengan teman pasangannya sampai
sebgian siswa sudah menyampaikan hasil
wawancaranya.

Guru mengulangi kembali materi yang sekiranya

belum dipahami siswa.

2 Imas Kurniasih dan Berlin SanRagam Pengembangan Model
Pembelajaran untuk Peningkatan Profesionalitas GurY,ogy&karta:
Katapena,2015), him 66
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8)

Kemudian menyimpulkan materi dan menutup

pembelajarai®

C. Kelebihan dan kekurangan metode artikulasi

Kelebihan metode artikulasi antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Semua siswa terlibat (mendapat peran)

Melatih kesiapan siswa

Melatih daya serap pemahaman dari orang lain
Cocok untuk tugas sederhana

Interaksi lebih mudah

Lebih mudah dan cepat membentuknya

Meningkatkan partisipasi anak

Kekurangan metode artikulasi antara lain:

1)

2)

3)

4)

Metode ini terlihat sangat sederhana dan sangat
mudah teknis pelaksanaannya, akan tetapi akan
terasa sulit ketika siswa tidak memahami materi
pelajaran, sehingga pesan tidak akan tersampaikan
dengan baik.

Jika ada satu siswa yang tidak mengerti atau tidak
paham materi pelajaran, maka siswa lain pun akan
mendapatkan informasi yang sama.

Rentan akan kegaduhan gikguru secara teknik
kurangbisamenguasai kelas.

Hanya bisa dilaksanakan pada mata pelajaran

tertentu.

'3 |mas Kurniasih dan Berlin SarRagamé him 66-67
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5) Waktu yang dibutuhkan banyak agar materi
tersampaikan semua.
6) Banyak kelompok yang melapor dan perlu monitor.
7) Lebih sedikit ide yang muncul.
8) Jika ada perselisihan tidak ada penengah.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Keller adalah prestasi
aktual yang ditampilkan oleh anak dan dipengaruhi oleh
besarnya usaha yang dilakukan oleh anak itu sendiri.
Seorang guru dituntut untuk dapat mengembangkan
program pembelajaran yang optimal, sehingga terwujud
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Belajar
merupakan proses yang sangat penting dilakukan oleh
siswa, karena tanpa adanya hasil belajar yang memadai
mereka akan kesulitan dalam menghadapi berbagai
tantangan dalam masyarakat.

Hasil belajar siswa juga dapat berupa penilaian
yang berupa angka sebagai indeks prestasi untuk
mengetahui keberhasilan siswa. Hasil belajar juga
dipengaruhi oleh inteligensi dan penguasaan awal anak
tentang materi yang akan dipelajari. begrarti bahwa

guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan

4 Imas Kurniasih dan Berlin SarRagam...him. 67
| s ma’ Sttategg.M, hl m. 30.
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kapasitas intelegensi anak dan pencapaian tujuan belajar
perlu menggunakan bahan apersepsi, yaitu bahan yang
telah dikuasai anak sebagai batu loncatan untuk
menguasai bahan pelajaran baru.blerarti bahwa guru
perlu menyusun rancangan dan pengelolaan
pembelajaran yang memungkinkan anak bebas untuk
melakukan eksplorasi terhadap lingkund&n.

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada dorongan siswa yang
diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan
tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebihaik dibanding dengan
sebelumnya. Hasil belajar ini dapat dilakukan dengan
mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut
setelah dilakukan penilaian. Dengan kata lain hasil
belajar atau achievementmerupakan realisasi atau
pemekaran dari kecakapaecakapan potensial atau
kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil
belajar oleh seseorang dapat dilihat dari perilakunya,
baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan,
keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.

Hamper sebagian besaridikegiatan atau perilaku yang

® Mulyono Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan
Belajar, (Jakarta: Rinek&ipta, 1999), him40
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diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar. Di
sekolah hasil belajar ini dapat dilihat dari penguasaan
siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat
penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata
pelajaran tembut di sekolah dilambangkan dengan
angkaangka atau huruf, seperti angkal® pada
pendidikan dasar dan menendéh.

Hasil belajar adalah kemamgn yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan beldfarJadi, hasil
belajar merupakan perubahan perilaku secara
keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan saja. Perubahan tingkah laku tersebu
menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, afektif
dan psikomotorik? Hasil belajar bukan hanya berupa
penguasaan pengetahuan, tetapi juga kecakapan dan
keteramgan melihat, menganalisis, memecahkan
masalah, membuat rencana dan mengadakan pembagian
kerja. Dengan demikian aktivitas dan produk yang
dihasilkan dari aktivitas belajar ini mendapatkan
penilaian. Penilaian tidak hanya dilakukan secara

tertulis, tetapiyiga secara lisan dan penilaian perbuatan.

7 Nana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Pendidikan
(Bandung: PT Remaja Rosda karya, 2011), him-10®

'8 Mulyono AbdurahmanPendidikaré , him. 37.
¥ Agus Supriyjonp Coopehlm@i veé
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b. Aspek-aspek Hasil Belajar
Proses adalah kegiatan yang dilakukan oleh
siswa dalam mencapai tujuan pengajaran, sedangkan
hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut
Benyamin Bloom mengklasifikasikan hasil belajar
menjadi 3 ramh, yakni ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik.
1) Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan
atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasiSegi kognitif memiliki enam taraf,
meliputi pengetahuan (taraf yang paling rendah)
sampai evaluasi (taraf yang paling tinggi).
a) Pengetahuarkfiowledge
Ciri utama taraf ini adalah ingatan. Untuk
memperoleh dan menguasai pengetahuan
dengan baik, peserta didik perlu mengingat
dan menghafal. Tipe hasil belajar ini berada
pada taraf yang paling rendah jika
dibandingkan dengan tipe hasil belajar

lainnya.Meskipun demikian, tipe hasil belajar

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar

(Bandung: PT Renja Rosdakarya, 1990), him. 22
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ini merupakan prasyarat untuk menguasai dan
mempelajari tipe hasil belajar lain yang lebih
tinggi.

b) PemahamarcOmprehension

Pemahaman lebih tinggi satu tingkat
dari pengetahuan yang sekedar bersifat
hafalan. Pemahaman memerlukan kemampuan
menangkap makna dari sesuatu konsep. Oleh
sebab itu, diperlukan adanya hubungan antar
konsep dan makna yang ada di dalamnya.

c) Penerapan (aplikasi)

Aplikasi adalah kesangguparmenerapkan
abstraksi dalam suatu situasi konkret. Abstraksi
dapat berupa prosedur, konsep, ide, rumus,
hukum, prinsip, dan teoff.

d) Analisis

Analisis adalah kesanggupan mengurai
suatu integritas (kesatuan yang utuh) menjadi
unsurunsur  atau bagiabagian  yang
mempunyai arti, sehingga hirarkinya menjadi
jelas. Analisis merupakan tipe hasil belajar
yang kompleks, yang memanfaatkgrethasil
belajar sebelumnya, yakni pengetahuan,

pemahaman, dan aplikasi. Analisis sangat

! Nana SudjanaPenilaian,,, him. 2225
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diperlukan bagi para pelajar sekolah menengah
apalagi di Perguruan Tinggi.
e) Sintesis

Sintesis adalah lawan analisis. Kalau
analisis menekankan kesanggupamgueaikan
suatu integritas menjadi unsunsur yang
bermakna, maka sintesis menekankan
kesanggupan menyatukan unsimsur menjadi
satu integritas.

f) Evaluasi

Evaluasi adalah kesanggupamemberikan
keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan
kriteria. yang dipakainya. Tipe hasil belajar
evaluasi menekankan pertimbangan sesuatu
nilai, mengenai baiouruknya, benasalahnya,
indahjeleknya, atau kudemahnya, dan
sebagainya, dengan menggunakan kriteria
tertentu. Membandingkan kriteria dengan
seslatu yang nampak, aktual, atau terjadi akan
mendorong seseorang  untuk  mengambil
putusan tentang nilai sesuatu tersebut.

2) Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri

dari lima aspek, yakni:

22 Nana SudjanaPenilaian,, him. 2528.



a) Menerima(receiving)

Taraf ini berkenaan dengan kepekaan
akan adanya suatu rangsangan dan kesediaan
untuk memperhatikan rangsangan tersebut,
yang dinyatakan dengan memperhatikan
sesuatu walaupun perhatian itu masih bersifat
pasif.

b) Menanggap(respnding)

Pada taraf ini peserta didik sudah
lebih dari sekedar memperhatikan fenomena.
Peserta didik sudah memiliki motivasi yang
cukup, sehingga tidak saja mau memperhatikan,
tetapi juga bereaksi terhadap rangsangan. Yaitu
mencakup kerelaan tuk memperhatikan
secara aktif dan turut berpartisipasi dalam suatu
kegiatan, yang dinyatakan dengan memberikan
suatu reaksi terhadap rangsangan yang
disajikan®®

¢) Penilaian(valuing)

Pada taraf ini tampak bahwa peserta
didik sudah menghayati dan menerima nilai.
Mencakup kemampuan untuk memberikan

penilaian terhadap sesuatu dan memposisikan

23 Sudaryong Dasardasar Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta
Graha llmu, 2012), him.46
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d)

diri sesuai dengan penilaian itu. Artinya, mulai
terbentuk suatu kap, yang dinyatakan dalam
tingkah laku yang sesuai dan konsisten dengan
sikap batin, baik berupa perkataan maupun
tindakan*

Organisas{organization)

Mencakup kemampuan untuk membuat
suatu sistem nilai sebagaiegoman dan
pegangan dalam kehidupan, yang dinyatakan
dalam pengembangan suatu perangkat nilai.
Jenjang ini berhubungan dengan menyatukan
nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik
diantara nilainilai tersebut, serta mulai
membentuk suatu sistem nilgang konsisten
secara internal. Pada taraf ini peserta didik
mengembangkan nilailai ke dalam satu
sistem organisasi, dan menentukan hubungan
satu nilai dengan nilai yang lain, sehingga
menjadi satu sistem nilai. Nikailai itu
terdapat dalam  berbagai situasi dan

pelajaran, terutama sejarah dan agama.

25
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e) Karakterisasi ¢haracterization by a value or
value complex
Pada taksonomi afektif tertinggi ini,
nilai-nilai  yang dimiliki peserta didik telah
mendarah daging serta memgaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya. Mencakup
kemampuan untuk menghayati nitdlai
kehidupan sedemikian rupa, sehingga dapat
menginternalisasikanya dalam diri dan
menjadikanya sebagai pedoman yang nyata dan
jelas dalam kehidupan seh&ari, yang
dinyatakan dengan adanya pengaturan hidup
dalam berbagai bidang kehidup@n.
3) Ranah Psikomotorik
Berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan
dan kemampuahbertindak individu yang terdiri dari
lima aspek, yakni gerakan refleks, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perceptual,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif.
Aspek psikomotorik dapat diuraikan ke
dalam tarataraf di bawah ini:

% Sudaryonp Dasardasar,,, HIm. 47

%6 Nana Sudjan&Penelitian..,  h22 m.
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a)

b)

d)

Persepsi

Mencakup kemampuan untukengadakan
diskriminasi yang tepat antagua perangsang
atau lebih berdasarkan pembedaan antar- cirri
ciri fisikk yang khas pada masingasing
rangsangan, yang dinyatakan dengan adanya
suatu reaksi yang menunjukkan kesadaran akan
hadirnya rangsangan atau (stimulasi) dan
perbedaan antara rangsangang ada.

Kesiapan (set)

Mencakupkemampuaruntuk menempatkan
diri dalam keadaan akan memulai suatu gerakan
atau rangkaian gerakan yang dinyatakan dalam
bentuk kesiapan jasmani dan meftal.

Gerakan terbimbing (respons terbimbing)

Mencakup kemampuan untuk melakukan
suatu rangkaian geraerik, yang dinyatakan
dengan menggerakkan anggota tubuh menurut
contoh yang telah diberikan.

Gerakan terbiasa (respons mekanistis)

Mencakup kemampuan twk melakukan
suatu rangkaian geralerik dengan lancar,
tanpa memperhatikan lagi contoh yang

diberikan, karena ia sudah mendapat latihan

27
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yang cukup, vyang dinyatakan dengan
menggerakkan anggesaggota tubuh.
e) Gerakan (respons) kompleks
Mencakup kemamygan untuk
melaksanakan suatu keterampilan, yang terdiri
atas berbagai komponen, dengan lancer, tepat,
dan efisien, yang dinyatakan dalam suatu
rangkaian perbuatan yang berurutan, serta
menggabungkan beberapa sub keterampilan
menjadi suatu keseluruhan gemak yang
teratur.
f) Penyesuaian pola gerakadjustment
Mencakup kemampuan untuk
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola
gerakgerik dengan kondisi setempat atau
dengan menunjukkan suatu taraf keterampilan
yang telah mencapai kemahirdh.
g) Kreatifitas Creativity)
Mencakup kemampuan untuk melahirkan
polapola gerakgerik yang baru, yang
dilakukan atas prakarsa atau inisiatif sendiri.

Hanya orang yang berketerampilan tinggind

8 SudaryonoPasard a s ahiné 48
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berani berfikir kreatif, akan mampu mencapai
tingkat kesempurnaan iffl.

Untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai
siswa diadakan penilaian. Penilaian dapat diadakan
setiap saat selama kegiatan berlangsung, dapat juga
diadakan setelah siswa menyelesaikan suatu
program pembelajaran dalam waktu tertentu,
misalnya setelah caturwulan.

Jadi ketiga hasil belajar yang telah dijelaskan
di atas penting diketahui oleh guru dalam rangka
merumuskan tujuan pengajaran dan menyusan a
alat penilaian, baik tes maupun bukan tes.

c.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktorfaktor yang mempengaruhi hasil belajar
dibedakan atas tiga kategori yaitu:
1) Faktor Internal Siswa

Faktor ini berasal dari dalam diri siswa
sendiri meliputi dua aspek yaitu:

a) Aspek Fisiologis (yang bersifat jasmaniyah)
Kondisi orgarorgan khusus siswa,
seperti tingkat kesehatan indera pendefbar,
indera penglihg juga sangat mempengaruhi

kemampuan siswa dalam menyerap informasi
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dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di
kelas. Daya pendengaran dan penglihatan siswa
yang rendah umpamanya, akan menyulitkan
sensory registerdalam menyerap itestem
informasi yang bersifat echoic dan econic
(gema dan citra). Akibat negatif selanjutnya
adalah terhambatnya proses informasi yang
dilakukan oleh system memory siswa tersebut.
b) Aspek Psikologis (yang bersifat rohaniyah)
Banyak faktor yang termasuk aspek
psikologis yangdapat mempengaruhi kuantitas
dan kualitas perolehan hasil belajar siswa.
Namun, diantara faktefiaktor rohaniyah siswa
yang pada umumnya dipandang lebih esensial
itu adalah tingkat kecerdasan/ intelegensi, sikap,
bakat, minat, dan motivasi siswa.
2) Faktor Eksternal Siswa
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal
juga terdiri atas juga terdiri atas dua macam, yaitu:
a) Faktor Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial sekolah seperti guru,
tenaga keg kependidikan, dan temd®man
sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar

siswa.

¥ Muhibbin SyahPsikologié him.131-132
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b)

Selanjutnya, lingkungan sosial siswa
adalah masyarakat dan tetangga juga teman
teman sepermainan di sekitar perkampungan
siswa tersebut. Kondisi masyarakat di
lingkungan kimuh yang serba kekurangan dan
anakanak penganggur, misalnya, akan sangat
mempengaruhi aktifitas belajar siswa.

Lingkungan sosial yang lebih banyak
mempengaruhi kegiatan belajar ialah orangtua
dan keluarga siswa itu sendiri. Siffat
orangtua, praktik pengelolaan keluarga,
ketegangan keluarga, dan demografi keluarga
(letak rumah), semuanya dapat member dampak
baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan
hasil yang dicapai oleh siswa.

Faktor Lingkungan No sosial

Faktorfaktor yang termasuk lingkungan
non sosial ialah gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan
letaknya, alatlat belajar, keadaan cuaca dan
waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor
faktor ini dipandang turut menerkan tingkat

keberhasilan belajar siswa dan tentunya akan
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berdampak pada hasil belajar siswa di
sekolah®
4, Pembelajaran Ali Qur 6 an Hadi t s
Dalam penelitian ini belajar yang di maksud adalah
bel ajar mata pel aj arhaditsteAthtng Qur ' a'l
keutamaan belajar ADu r .. aateri pembelajaran ini
dikembangkan dari indikator pembelajaran yang dirumuskan
dari kompetensi inti dan kompeis dasar. Pembelajaran ini
untuk menerapkan metodeading alouddan artikulasi materi
hadits tentang keutamaan belajarQ\u r 'dikur dengan
metode tes tertulis untuk mengetakemampuarsiswa dalam
menguasaimateri pembelajaran. Peningkatan hasil belajar
siswa diusahakan dengan metodading alouddan artikulasi
pada pembelajaran di kelas.
a. Tinjauan Mata Pelajaran AI-Qur 6 an Hadi t s
Mata pelajaran AQur'an tadis di Madrasah
Ibtidaiyah adalah salah satu matelajaran PAI yang
menekankan padkemampuan membaca dan menulis
Al-Qur'an dan hadis dengan benar, serta hafalan
terhalap surasurat pendek dalam [&ur'an,
pengenalan arti atau makna secara sederhana dafi surat
surat pendek tersebut dan haldlis tereng akhlak

terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan sefmatii
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melalui keteladanan dan pembiasaan. Hal ini sejalan

dengan misi pendidikan dasar adalah

1) Pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta
didik, yang menyangkut rasa ingin tahu, percaya
diri, keterampilan berkomunikasi dan kesadaran
diri.

2) Pengembangan kemampuan bade-hitung dan
bernalar, keterampilan hidup, dasksar keimanan
dan ketakwaaterhadapruhan YME3*

3) Pondasi bagi pendidikan berikutnya.

Di samping itu, juga mempertimbangkan
perkembangan psikologis anak, bahwa tahap
perkembangan intelektual anak usid® tahun adala
operasional konkret (Piaget). Peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar juga merupakan msgeial imitation
(usia 6 - 9 tahun) atau masa mencontoh, sehingga
diperlukan figur yang dapat memberi contoh dan
teladan yang baik dari orasggang sekitarnyakéluarga,
guru, dan temateman sepermainan), usia-92 tahun
sebagai massecond star oindividualizationatau masa
individualisasi, dan usia 125 tahun merupakan masa

social adjustmentitau penyesuaian diri secara sosial.

3 Permenag No: 2 Tahun 2008fandar Kompetensi Lulusan Dan
Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di Madrasah.
(Jakarta: Depag, 2008),him. 18
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Secara substansial mata patan Al-Qur'an ladis
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mencintai kitab sucinya,
mempelajari dan mempraktikkan ajaran daraimiilai
yang terkandung dalam Aur'anhadis sebagai sumber
utama ajaran Islam dan sekaligmenjadi pegangan dan
pedoman hidup dalam kehidupan sefietii.

Mata pelajaran ARQur'an ladis di Madrasah

Ibtidaiyah mempunyai tujuan untuk:

1) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta
didik dalam membaca, menulis, membiasakan, dan
menggemarmembaca AlQur'an dan hadis.

2) Memberikan pengertian, pemahaman, peayatan
isi kandungan aysdyat AFQu r ’hadis melalui
keteladanan dan pembiasaan.

3) Membina dan membimbing perilaku peserta didik
dengan berpedoman pada isi kancamgyat Al
Qur'andan hadis®

Ruang lingkup Ruang lingkup mateaelpjaran

Al-Qur'an ladis di Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

1) Pengethuan dasar membaca dan menulisAir'an
hadist yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

2) Hafalan suratsurat pendek dalam IAQur'an dan

hadist pemahaman sederhana tentang arti dan

% permenag No: 2 Tahun 20@andar,,, him. 18
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makna kandungannya serta pengamalannya melalui

keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan

seharihari.®

Pemahaman dan  pengamalan melalui

keteladanan dan pembiasaan mengenai ffadls yang
berkaitan dengan kebersihan, niat, menghormati orang
tua, persaudaraan, silaturahmi, takwa, menyayangi anak
yatim, salat berjamaah, citiri orang munafik, dan
amal saln.

b. Kajian Materi

Mater.

pembel ajaran al

Qur "
1) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar kelas I

semester |.

No

Kompetensi
Inti

Kompetensi
Dasar

Indikator

3. Memahami
pengetahuan
faktual
dengan carg
mengamati
(mendengatr,
melihat,
membaca)
dan menanya
berdasarkan
rasa ingin
tahu tentang
aFQur ' a

Hadis, Figh,

3.4
Menerjemahkan
hadis  tentang
keutamaan
belajar alQuran
riwayat Bukhari
dari Utsman bin
Affan -eB_QE)p
M nGHP G
(ppoF IphIOE
3.5 Memaham
isi  kandungan
hadis  tentang
keutamaan

3.2.1 Dapat
menerjemahka
n hadisttentang
keutamaan
belajar At
Qur ' an
3.2.2 Dapat
menjelaskan is
kandungan
hadist tentang
keutamaan
belajar At
Qur ' an
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Akidah, belajar alQuran
Akhlak, dan| riwayat Bukhari
Sejarah dari Utsman bin
Islam. Affan
& es Qe
T HAMAEHD
CppF b IO
Hasil tentang keutamaan belajar@lu r ' an ant ara | a

Sebaikbaik kalian adalah yang mempelajari - Al
Q u an’dan mengajarkannya. (H.R:-Balkhori:4639)

b)
Yang mahir membaca ADur ' an, apara ber sar
malaikat yang mulia, sedangkan yang membaca Al
Qur’ an namun ia tidak tepat
mengalami kesulitan, maka baginya dua pahala. (H.R.
Muslim: 1329)
Orang yang terbaik di antara kalian semua
adalah orang yang  belajar -@lur ' an dan

menggjarkannya. Orang yang mahir membaca- Al

Qur’ an adal ah orang vyang bagu
Orang yang tidak tepat dalam membacaQdi r * an dan
mengalami kesulitan maka baginya dua pahala, yaitu
pahalatilawah dan pahala atas kecapaiserta kesulitan

yangia alami.
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B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan
terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan atau
kekurangan yang ada sebelumnya. Rumusan dalam tinjauan
pustaka sepenuhnya di gali dari bahan yang di tulis oleh addr
di bidangnya yang berhubungan dengan penefifian.

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan atau
pelengkap terhadap penelitian yang sudah ada untuk di jadikan
bahan perbandingan sekaligus acuan dalam penelitian yang lain.
Dengan melaksanakan telaah terhadap bhbhan pustaka yang
berupa buktbuku, CD, makalah, artikel di media massa dan lain
sebagainya setidaknya sepanjang pengetahuan peneliti terhadap
beberapa buku dan skripsripsi sebelumnya yang mengkap
permasalahan di atas. Di antaranya adalah:

Pertama,Penelitian yang dilakukan olefrif Wibowo NIM
093111264 dengan judul “Upaya me n
sholat siswa kelas VIl MTs Ar Rahmat Kendal melalui modifikasi
metode demonstrasi da@ading aloudt ahun aj aran 2010/
Hasil penelitiannya yaitu metode demonstrasi dan reading aloud
dapat meningkatkan kemampuan shalat siswa kelas VII MTs
Ar Rahmat Kendal tahun ajaran 2010/2011. Ini terbukti pada
penelitian pra siklus ratata hasil belajar masiB3,33.

Mengalami peningkatan pada siklus | menjadi 75,3 dan

37 Cik Hasan BasriPenuntun Penyusun Rencana Penelitian dan

Penulisan Skripsi(bidang llmu Agama Islam), (JakartBT Raja Grafindo
Persada, 2001hm.37
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meningkat lagi pada penelitian tindakan siklus Il sehingga
dapat mencapai nilai di atas kriteria minimum 80 yaitu dengan
nilai ratarata 85,12

Kedua, Penelitian yang dilakukan olebiana Rahmawati
NIM 093111335 dengan judul Peningkatan Prestasi Belajar
Siswa pada Pelajaran @ u r 'Hadits Pokok BahasaiMad
Wajib Muttasil dan Mad Jaiz Munfasil padasurat AlBayyinah
danAl-Kafirun Menggunakan MetodReading AlouddanIndeks
Card Matchpada Siswa Kelas Ill Madrasah Ibtidaiyyah (Studi
Tindakan Kelas pada siswa kelas Il MI Kalisidi B&c. Ungaran
Barat Kab. Semarang Tahun Pelajar&910/2011). Hasil
penelitian saudara Diana Rahmawati yaRenerapan metode
reading alouddanindeks card ratchdapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini dibuktikan adanya peningkatan pada tiap
siklusnya. Pada prsiklus ratarata 69,69 (46,86%). Pada siklus |
ratarata kelas mencapai 72,06 (65,63%). Pada siklus Hrasta
kelas menjadi 75,28 (75%)ad pada siklus Il rateata kelas
mencapai 80,87 (90%.

38 Arif Wibobo, Upaya meningkatkan keampuan sholat siswa kelas

VIl MTs Ar Rahmat Kendal melalui modifikasi metode demonstrasi dan
reading aloud tahun ajaran 2010/ 201{$Semarang: IAINWalisongq
2010, him.3

3 Diana Rahmawati,Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada

Pelajaran AtQ u r @&Hadits Pokok Bahasan Mad Wajib Muttasil dan Mad
Jaiz Munfasil pada surat ABayyinah dan AKafirun Menggunakan Metode
Reading Aloud dan Indeks Card Matglada Siswa Kelas Il Madrasah
Ibtidaiyyah (Studi Tindakan Kelas pada siswa kelas Il Ml KalisidiKgz.
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oletRofigoh NIM
093111292 dengan judul “Upaya Me n i
Membaca AlQur ' an dengan Bai k dan Bena

Metode Reading Aloudpada Mata Pelajaran ur ' an Hadi s
kelas IV MI Nurul Islam 02 Wonokerto Kamatan Bancak
Kabupaten SemarangTahun Pelajaran2 010/ 2011 " . Has
penelitian saudara Rofigoh yaitmengalami peningkatan yang
cukup signifikan setelah diberi tindakan berupa penerapan metode
readingaloudpada mata pelajaran®Qur ' an Hadi s pokok
surat AlLahab. Peningkatan kemampuan membaca tersebut dapat
dilihat dari nilai ratarata kelas sebelum dilakukan tindakan dan
setelalpelaksanaatindakan dengan hasil tes di akhir siklus | dan
di akhir siklus Il. Peslehan nilai sebelum dilaksanakan tindakan
adalah 64,79 yakni 45,83 %. Sedangkan perolehan nilaratgta
kelas setelah tindakan siklus | adalah 67,71 yakni 66,67%. Serta
nilai ratarata kelas pada siklus Il diperoleh nilai 72,71 yakni
91,67 %%

Ketiga hasil penelitian diatas mempunyai kesamaan
dengan penelitian skripsi peneliti, yaitu menggunakan metode

reading aloud yang membedakan waktu, mata pelajaran, dan

Ungaran Barat Kab. Semarang Tahun Pelajara810/2011),(Semarang:
IAIN walisongo, 2010), him.3

0 Rofigoh, Upaya Meningkatkan Kemampuan MembacaQAl r 6 a n
dengan Baik dan Benar Siswa melalui Metode Reading Aloud pada Mata
Pelajaran AlQur 6 an Hadi s kel as IV MI Nur ul
Kecamatan Bancak Kabupaten Semaramghun Pelajaran 2010/201,

(Semarang: IAINvalisongo, 2010), him.3
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materi pelajaran. Serta belum ada yang spesifik bertujofuk u

meningkatkan hasil belajar.

C. Hipotesis Tindakan

Hi potesi s b er abypd dgang duti n
bawah thesfian y“amyg kebemaran.i Berdasarkan arti
dari penggalan kata tersebut, kata hipotesis dapat diartikan
dengan pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap
suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah
sehingga harus diuji secara gins.**

Jadi hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara
hipotesis perlu diuji kebenaraya*’ Adapun hipotesis yang
penel i ti aj ukan dal am penel i ti
menggunakan metodereading alouddan artikulasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran-QAir ' an
hadits kelas Il pokok bahasamemahami arti dan isi kandungan
hadits tentang keutamaan belajar@l r ’'da MI Al-Khoiriyah

kota Semarang *“.

41 |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statistiidakarta:
Bumi Aksara, 2004), him. 31

42 Wina Sanjaya,Perencanaandan Desain Sistem Pembelajaran,

(Jakarta: Kencana, 2008), him. 192
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